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ABSTRAK
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	Penelitian berjudul â€œUji Bakteriologis Air Minum dalam Kemasan yang Beredar di Kota Banda Acehâ€• bertujuan untuk
mengetahui kualitas air minum dalam kemasan yang beredar di Kota Banda Aceh berdasarkan persyaratan mikrobiologis dalam
Peraturan Menteri Kesehatan No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum. Metode penelitian yang
digunakan adalah MPN (Most Probable Number)yang terdiri dari tiga tahap, yaitu uji pendugaan, uji konfirmasi dan uji
lengkap,serta dilanjutkan dengan uji Total Plate Count (TPC). Populasi adalah 10 merk AMDK yang didapatkan secara acakdan
keseluruhan populasi dijadikan sebagai sampel (Total sampling). Parameter yang diamati adalah angka dari Most Probable Number
(MPN)menggunakan seri tabung 3-3-3 serta TPC. Hasil analisis data diperoleh bahwa 3 dari 10sampel AMDK diduga positif
mengandung  E. coli yaitu AMDK H dengan angka MPN 29, AMDK E dengan angka MPN 23 dan AMDK G dengan angka MPN
15, sehingga tidak layak untuk dikonsumsi karena kualitasnya tidak memenuhi standar Kepmenkes RI Nomor
492/Menkes/Per/IV/2010 yaitu total coliform per 100 mL air minum adalah 0.Hasil pewarnaan Gram terhadap 3 sampel
AMDKtersebut termasuk bakteri Gram negatif. Berdasarkan uji Total Plate Count (TPC) sampel AMDK J, AMDK F, AMDK G
dan AMDK H memenuhi persyaratan Standar Nasional Indonesia (SNI) NO. 01-3553 tahun 2006 bahwa maksimum angka lempeng
total yaitu 1,0x105 CFU/mL.
